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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai keanekaragaman 

Echinodermata di Pantai Oesina, Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ditemukan dari 4 transek 15 plot didapatkan berbagai jenis 

Echinodermata yaitu 7 spesies yang terdiri dari 6 family, 6 cllas, 4 ordo, 6 genus, dan 2 

sub filum dengan jumlah 120 individu. filum Echinodermata yaitu kelas bintang laut 

(Asteroidea), bintang mengular (Ophiuroidea), teripang (Holothuroidea) dan bulu babi 

(Echinoidea). Spesies yang ditemukan pada lokasi pengamatan antara lain yaitu 

Archaster typicus, Ophiarachna affinis, Protoreaster nodulosus, Echinometra oblonga, 

Echinometra mathae, Holothuria leucospilota, Tripneustes gratilla 

2. Tingkat Keanekaragaman Echinodermata di Pantai Oesina, Kecamatan Kupang Barat 

Kabupaten Kupang adalah 1.83135. sesuai dengan dengan rumus Shannon- Wiener jika 

H=1,6-3,0 maka keanekaragaman jenis tersebut Menunjukan Keanekaragaman tinggi 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut saran yang dapat 

peneliti berikan kepada beberapa pihak berikut: 

1. Bagi masyarakat sekitar, hasil penelitian ini menjadi informasi tambahan tentang 

Echinodermata di Pantai Oesina, Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang sehingga 

dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap mahluk hidup lain (seperti echinodermata) dan 

lingkungan, serta dapat menjaga potensinya melalui kegiatan pelestarian. 
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2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian dapat dijadikan sebagi referensi sumber belajar pada 

mata kuliah ekologi hewan, maupun bidang lain yang relevan bagi mahasiswa biologi 

selain dari buku yang ada di perpustakaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai penelitian 

lanjutan pada tahap implementasi dan evaluasi. Selain itu, dalam melaksanakan 

penelitian di lapangan perlu memperhatikan beberapa hal berikut; 

a. Mempersiapkan dan mengecek alat dan bahan yang dibutuhkan secara matang 

sebelum pelaksanaan penelitian agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 

b. Dalam mengambil sampel sebaiknya dilebihkan (tidak hanya satu) sehingga jika 

ditemukan sampel yang cacat masih memiliki sampel yang lain. 
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